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Abstrac: The Strengthening Character Education Movement is very important to
be a concern and commitment for every parent who has children, especially mothers
as madrasatul ula. As an effort to instill good character in children, 'Aisyiyah has
long initiated the concept of a sakinah family. In addition to regular weekly
recitations, the concept of a sakinah family in 'Aisyiyah Watukebo Jember Branch is
studied through the student guardian parenting program in assisted schools.

This study aims to examine (1) mothers' understanding of the characters of religion,
nationalism, independence, mutual cooperation and integrity; (2) mothers’
patterns in instilling these characters in their families; and (3) factors that become
obstacles and supporters of mothers in instilling these characters. This research uses
a mini-ethnography case study design that focuses on a particular phenomenon by
conducting short and intensive field research. The data analysis used is Wolcott's
model which includes description, analysis, and interpretation.

This research was conducted in the neighborhood of 'Aisyiyah Watukebo Jember
Branch. There were three mothers who became research subjects, namely Mrs.
Suprihatin, Mrs. Arum and Mrs. Efi. The results showed that (1) mothers have
several differences in understanding the religious, nationalist, independent, gotong-
royong and integrity character of children. In the pattern of cultivating children’s
character, the three of them have completed the principles of a sakinah family with
various educational patterns; (2) Mrs. Suprihatin and Mrs. Arum are the same.
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Penanaman Karakter Anak di Keluarga ‘Aisyiyah Cabang Watukebo Jember

A. PENDAHULUAN

Untuk menyempurnakan pelaksanaan pendidikan karakter, pemerintah telah
meluncurkan Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter. Gerakan ini berfungsi sebagai
revitalisasi Rencana Aksi Nasional Pendidikan Karakter. Gerakan yang disahkan
melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia ini bertujuan mempersiapkan generasi
emas pada Tahun 2045 yang berjiwa pancasilais serta berkarakter unggul. Hal ini
dalam rangka menyongsong zaman yang dinamis. Gerakan ini memiliki lima karakter
prioritas, yaitu karakter religius, nasionalis, mandiri, gotong-royong dan integritas.
Setiap karakter memiliki hubungan dengan yang lainnya, berkembang dengan dinamis
serta mencetak pribadi yang utuh. Selanjutnya, dari konsep besar yang telah diusulkan
pemerintah terkait pengembangan pendidikan Kkarakter, disebutkan bahwa
pendidikan karakter dapat diterapkan secara efektif dan holistik dengan partisipasi
dari tiga institusi secara bersama-sama, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Hal
ini sejalan dengan pandangan Ki Hajar Dewantara dengan konsep Tri Pusat
Pendidikannya. Keterlibatan keluarga, sekolah dan masyarakat secara maksimal dapat
melahirkan pendekatan holistik dalam pembelajaran, di mana perkembangan anak
diperhatikan dari segala aspeknya.

Dalam proses penanaman karakter di keluarga, pengalaman setiap orang tua
dalam pengejawantahannya tentu berpeluang besar diwarnai dengan latar belakang
sosial budaya serta pemahamannya terkait pendidikan karakter itu sendiri. Sejalan
dengan perkembangan zaman yang pesat, Orang tua perlu bisa menciptakan suasana
yang relevan agar anak-anak bisa menerima perubahan dengan baik. Hal itu haruslah
menjadi komitmen bagi setiap orang yang memiliki anak khususnya ibu sebagai
madrasatul ula. Ibu haruslah memahami bagaimana mendidik anak dengan baik dan
itu haruslah berawal dari pendidikan atau pengalaman seorang ibu sebelumnya.

Melihat betapa pentingnya peran perempuan atau ibu dalam pendidikan
karakter anak di keluarga, salah satu organisasi perempuan bernama ‘Aisyiyabh,
berupaya menghadirkan konsep “Keluarga Sakinah” dalam setiap keluarga. Konsep
yang digagas oleh ‘Aisyiyah ini menjadi salah satu program unggulan serta berperan
strategis dalam pembinaan karakter bangsa.

Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah secara ideologis dapat diibaratkan sebagai
keserasian ayah dan ibu dalam membentuk sebuah keluarga sakinah. Perbedaan

alamiah yang ada menunjukkan keunikan yang dimiliki masing-masing individu,
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sehingga baik suami atau istri harus saling melengkapi menjalankan tanggung
jawabnya di rumah maupun di luar. Konsep keluarga sakinah yang tercermin dalam
hubungan antara dua organisasi tersebut dimaksudkan untuk membedakan keluarga
tersebut dari keluarga bangsawan Jawa, di mana sang ibu memiliki status yang
dianggap rendah. Di sisi lain, Islam bahkan menyatakan bahwa di bawah kaki ibu
terdapat surga. Seorang ibu yang mendidik anaknya berarti ia membuka pintu yang
sangat luas sebagai media dan sarana untuk ber-tagarrub kepada Allah. Dalam konteks
pendidikan demokrasi, ‘Aisyah dapat dikatakan telah melakukan pola demokrasi
dalam berorganisasi. Hal itu terlihat dari Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
‘Aisyiyah dimana segala keputusan haruslah dimusyawarahkan, baik ditingkat pusat,
wilayah, cabang maupun ranting.

Dalam konteks pendidikan, ‘Aisyiyah Cabang Watukebo sebagai ujung tombak
gerakan perempuan berkemajuan ini perlu memastikan bahwa konsep keluarga
sakinah yang dipercaya dapat memaksimalkan pendidikan karakter di keluarga dapat
berjalan dengan baik. Dalam upaya pengayaan kualitas masyarakat, Ridayati
menyampaikan bahwa ‘Aisyiyah Cabang Watukebo telah rutin mengadakan kajian
pekanan dengan salah satu fokus kajiannya, yaitu pembentukan keluarga sakinah.
Pembinaan kepada orang tua secara khusus tentang pendidikan anak masa kanak-
kanak atau pra-remaja dilakukan sejak dini oleh ‘Aisyiyah Cabang Watukebo melalui
program parenting wali murid di sekolah-sekolah binaan yang ada di Watukebo.
Sekolah-sekolah tersebut telah mengindikasikan kemajuan dengan baik. Hal itu
tampak dari peningkatan total pendaftar siswa baru. Kemajuan ini sejalan peningkatan

kualitas guru, pencapaian prestasi siswa, serta peningkatan fasilitas sekolah.

B. PEMBAHASAN

Metodologi

Penelitian ini menggunakan desain mini-ethnography case study. Desain ini
memanfaatkan pendekatan etnografi yang dibatasi dalam konteks studi kasus serta
layak digunakan oleh mahasiswa dengan waktu dan keuangan yang terbatas. Mini-
ethnography juga dikenal dengan istilah etnografi terfokus (focused ethnography),
yang merupakan bentuk etnografi pragmatis, serta berfokus pada fenomena tertentu
dengan melakukan penelitian lapangan yang singkat dan intensif. Dari pengertian

tersebut dapat dikatakan bahwa etnografi terfokus merupakan etnografi jangka
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pendek (short-term ethnography). Pendekatan etnografi jangka pendek merupakan
alternatif dari format tradisional dengan mempersingkat aktivitas penelitian lapangan
atas konsekuensi keterlibatan yang intensif antara peneliti dan partisipannya.

Wilayah ‘Aisyiyah Cabang Watukebo Jember menjadi tempat berlangsungnya
penelitian ini. Wilayah ini terletak di kecamatan Ambulu, kabupaten Jember yang
secara administratif menaungi beberapa ranting, yaitu Karang Tengah, Watukebo
Barat, Watukebo Tengah, Watukebo Timur, Karang Templek, Pontang Barat dan
Pontang Timur. Alasan dilakukannya penelitian di wilayah ‘Aisyiyah Cabang Watukebo
Jember karena faktor distribusi latar belakang profesi keluarga yang beragam sehingga
dapat mewakili kriteria ketika dilakukan pengambilan sampel. Adapun faktor kedua
adalah faktor aksesibilitas peneliti terhadap lokasi penelitian. Aksesibilitas tersebut
berkaitan dengan dana, tenaga, serta efisiensi waktu yang penting untuk
dipertimbangkan.

Subjek penelitian ini diambil dari populasi anggota ‘Aisyiyah Cabang Watukebo.
‘Aisyiyah Cabang Watukebo sendiri mempunyai anggota berjumlah 689 perempuan
yang berasal dari 650 keluarga. Dalam penelitian ini, subjek penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini dipakai guna mengambil sampel
yang memiliki kriteria dan ciri khas tertentu. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti
dapat memilih sampel yang paling relevan dan representatif untuk penelitian. Peneliti
menetapkan kriteria bahwa subjek penelitian harus memiliki pengetahuan dan
pemahaman terhadap informasi yang terkait dengan penelitian, serta memenuhi
kriteria berikut ini:

1. Ibuyang terdaftar sebagai anggota ‘Aisyiyah Cabang Watukebo.
2. Memiliki anak usia 6-12 tahun (school-aged childhood).
3. Bersedia menjadi subjek penelitian.
Ketiga ibu yang diobservasi, seluruhnya memiliki profesi dengan rincian

sebagai berikut.

No Nama Profesi

1 ({Ibu Suprihatin [Pedagang Onderdil Sepeda Motor

Ibu Arum Guru MI & Pengusaha Catering
3 Ibu Efi Guru TK & Aktivis
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Hasil dan Pembahasan
Pemahaman Ibu terhadap Karakter Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong
Royong dan Integritas

Dari ketiga pemahaman ibu tersebut terhadap karakter dapat dikatakan bahwa
Ibu Suprihatin menekankan bahwa karakter adalah sifat atau kebiasaan yang terlihat
dalam kehidupan sehari-hari. Ibu Arum berpendapat bahwa karakter terbentuk dari
cara seseorang bersikap dan menghadapi situasi sehari-hari. Sementara Ibu Efi melihat
karakter sebagai nilai-nilai yang dipegang dan ditunjukkan dalam kehidupan sehari-
hari. Pada dasarnya, ketiga ibu sepakat bahwa karakter adalah cerminan dari
kebiasaan, sikap, dan nilai-nilai yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pola Ibu dalam Menanamkan Karakter Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong
Royong dan Integritas di Keluarga

Dari tiga keluarga yang diobservasi, baik Ibu Suprihatin, Ibu Arum dan Ibu Efi,
ketiganya menerapkan pola demokratis dalam mendidik anaknya. Hal itu dapat dilihat
dari proses interaksi mereka sehari-hari. Misalnya, Ibu Suprihatin dalam
perjalanannya mengantar anaknya ke sekolah seringkali bertanya dan mendengarkan
cerita anaknya. Beliau juga berhasil menjadikan anaknya sebagai individu yang gemar
menabung dan memberikan kesempatan hasil tabungannya untuk digunakan membeli
kebutuhan hobinya dalam membuat layangan. Hal senada juga tampak pada keluarga
Ibu Arum dan Ibu Efi, keduanya cenderung memberikan pengawalan atau fasilitas
guna menunjang minat anaknya. Ibu Arum berupaya mengikutkan anaknya ke dalam
beberapa ajang perlombaan seperti lomba bertutur dan menyanyi. Sedangkan Ibu Efi
memperbolehkan anaknya mengikuti latihan dan pertandingan sepak bola serta
menjamin anaknya mendapatkan fasilitas berupa studio seni di rumah untuk
mengasah Kkreativitasnya.

Dalam hubungan dengan teori demokrasi dalam pendidikan, ada beberapa hak
dan kewajiban seorang Ibu agar dapat dikatakan menerapkan pola demokratis. Dapat
dikatakan bahwa ketiga Ibu tersebut telah memenuhi hak dan kewajibannya sebagai
indikator teori demokrasi dalam pendidikan. Salah satu kelebihan pola demokratis
adalah menjadikan anak lebih dapat menyesuaikan diri. Akan tetapi, penerapan pola
demokratis seringkali menjadikan kesan anak tidak sopan terhadap orang tuanya
dalam berkomunikasi. Hal ini disebabkan adanya kecenderungan anak menganggap

orang tuanya sebagai teman bicara dalam komunikasi. Kelemahan pola demokratis ini
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perlu menjadi konsen bagi ketiga Ibu, baik Ibu Suprihatin, Ibu Arum dan Ibu Efi, agar
tetap menegakkan norma-norma dalam berkomunikasi dengan orang yang lebih tua.
Berbeda dengan suami mereka, masing-masing suami dari Ibu Suprihatin, Ibu
Arum dan Ibu Efi memiliki sedikit perbedaan. Sebenarnya jika dilihat dari
kesehariannya, ada unsur demokratis dalam pola yang mereka gunakan dalam
mendidik anak. Akan tetapi, ada bentuk pola-pola lain yang juga ikut berbarengan
dengan unsur demokratis tersebut. Suami Ibu Suprihatin dan Ibu Arum dapat
dikatakan sebagai orang tua yang menerapkan pola semi-otoriter. Hal itu dibuktikan
dengan sikapnya yang cenderung memarahi serta memberikan hukuman pada
beberapa momen. Selain itu, suami Ibu Suprihatin dan Ibu Arum memiliki sedikit
momen dalam berinteraksi dua arah. Anak-anak cenderung memilih ibu sebagai
tempat mengutarakan pendapatnya. Lain halnya dengan suami Ibu Efi, dalam
kesehariannya menerapkan mendidik anak, beliau cenderung menggunakan pola
semi-permisif. Hal itu dibuktikan dengan minimnya disiplin yang ditegakkan di dalam
rumah olehnya serta minimnya interaksi baik satu arah maupun dua arah. Dari
sedikitnya interaksi tersebut, yang paling sering dilakukan adalah berkaitan dengan
topik keterampilan atau Kkreativitas. Dari sinilah, anak Ibu Efi memiliki kedekatan
emosional yang lebih dengan ayah, dibandingkan dengan anak kedua keluarga lainnya.
Dalam hubungan dengan teori demokrasi dalam pendidikan, ada beberapa hak
dan kewajiban seorang Ayah agar dapat dikatakan menerapkan pola demokratis.
Dapat dikatakan bahwa ketiga Ayah tersebut belum sepenuhnya memenuhi hak dan
kewajibannya sebagai indikator teori demokrasi dalam pendidikan. Beberapa
indikator tidak dilaksanakan atau jarang, seperti Pak Agus yang tidak pernah
memberikan sanksi atau Pak Sholkhan yang jarang sekali mendengarkan aspirasi anak
atau dalam kata lain, tidak banyak komunikasi dua arah antara Ayah dan anak.
Penerapan pola otoriter sangat baik dalam menjadikan anak sebagai pribadi yang
disiplin. Akan tetapi, dibalik kelebihan tersebut ada kelemahan dari pola asuh ini yang
harus menjadi perhatian bagi orang tua. Anak-anak hasil didikan pola otoriter
cenderung kurang inisiatif dan lebih pasif karena takut akan adanya hukuman atau
sanksi. Adapun kemandirian anak yang dihasilkan dari pola permisif, seringkali
menjadikan kelonggarannya disalahgunakan dengan berbuat sesuai keinginannya.

Maka, sejatinya tidak ada sebuah pola yang sempurna melainkan kerjasama antara
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Ayah dan Ibu sehingga menghasilkan sebuah pola yang saling melengkapi satu dengan
lainnya.

Perbedaan pola pendidikan masing-masing keluarga, bisa jadi muncul sebab
adanya pengalaman yang berbeda yang dialami masing-masing orang tua. Adapun jika
dilihat dari latar belakang pendidikan terakhirnya, tidak nampak adanya ragam
pendidikan lebih tinggi akan menghasilkan suatu pola pendidikan tertentu. Ibu
Suprihatin, Ibu Arum dan Ibu Efi masing-masing memiliki latar belakang pendidikan
terakhir yang beragam, akan tetapi dalam hal penanaman karakter, ketiganya
menggunakan pola yang sama. Sebaliknya, suami Ibu Arum dan suami Ibu Efi, dengan
latar belakang pendidikan terakhir yang sama justru menciptakan perbedaan pola
pendidikan anak antar keduanya.

Hasil dari pembahasan pola penanaman karakter tersebut kemudian
dihubungkan dengan teori asas-asas keluarga sakinah, Asas-asas keluarga sakinah
yaitu asas karomah insaniyah, asas hubungan kesetaraan, asas keadilan, asas
mawaddah warahmah dan asas pemenuhan kebutuhan hidup. Secara rinci,
pembahasan tersebut disajikan berikut ini.

Asas Karomah Insaniyah

Dalam konsep keluarga sakinah, terdapat asas karomah insaniyah dimana
setiap anggota keluarga saling memuliakan, menghargai dan saling mendukung dalam
mewujudkan keberhasilan serta kebahagiaan lahir dan batin sebagai bagian dari
potensinya melalui pendidikan. Ibu Suprihatin dan suaminya selalu memberi
kesempatan kepada anaknya untuk menggali potensinya sendiri dengan melihat
contoh dan mempraktekkannya secara mandiri atau otodidak, khususnya dalam
keterampilannya membuat layangan. Ibu Suprihatin dan suaminya bahkan tidak
pernah mengajari anaknya membuat layangan.

Dari keseharian keluarga Ibu Arum tersebut dapat dipahami bahwa Ibu Arum
memiliki peran yang lebih fleksibel dan terbuka dalam mengasuh anaknya. Dia
mendorong anak-anaknya untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka dalam seni
dengan mengikuti ajang perlombaan seperti bertutur dan menyanyi, serta
memberikan dukungan yang kuat dalam hal tersebut. Malah, Ibu Arum lebih
memperhatikan aspek kreativitas, ekspresi diri, dan perkembangan pribadi anak-
anaknya daripada ketaatan terhadap aturan sosial. Dalam mendidik anak-anaknya,

asas karomah insaniyah ditunjukkan oleh keluarga Ibu Efi dengan menghargai setiap
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potensi yang dimiliki anaknya. Bifel yang memiliki kecenderungan dalam kreativitas,
beliau bebaskan untuk berkreasi dengan membuat rumah pohon dan menggunakan
alat-alat di studio seni rumahnya. Selain itu, kakaknya yang memiliki kecenderungan
bernyanyi bahkan beliau antarkan ke tempat les seni vokal yang cukup ternama di kota
Jember.

Asas Hubungan Kesetaraan

Pemenuhan Asas Hubungan Kesetaraan dalam keluarga penting untuk
dilakukan. Asas ini menjamin bahwa dalam pembagian peran khususnya seorang ibu
dan ayah, tidak ada perbedaan yang menyebabkan kecemburuan satu dengan yang
lainnya. Pada keluarga Ibu Suprihatin, perbedaan status dan peran seorang Ibu
Suprihatin tidak menimbulkan perbedaan nilai kemanusiaannya dihadapan suaminya,
akan tetapi tingkat ketagwaan yang membedakan nilai kemanusiaan seseorang
dihadapan Allah. Toko Ibu Suprihatin yang berada di depan rumah memberikan
kelebihan tersendiri, walaupun mempunyai kesibukan mengelola tokonya, beliau
banyak menjalankan kegiatan sehari-harinya di dalam rumah. Pembagian peran
domestik kepada Ibu Suprihatin, dan peran publik suaminya sangat jelas terlihat dari
kesehariannya, misalnya dari belanja, memasak dan mencuci pakaian.

Adapun keluarga Ibu Arum dalam konteks pembagian peran antara istri dan
suami, masih menjadikan seorang istri banyak bertugas di ranah domestik. Walaupun
Ibu Arum memiliki kesibukan mengajar yang sama dengan suami, akan tetapi waktu
luangnya masih ia gunakan untuk pekerjaan rumah seperti menyapu, mencuci dan
memasak. Kesadaran Ibu Arum akan kodratnya di ranah domestik tersebut tidak
lantas membuat suaminya membiarkannya tanpa membantu sama sekali, bahkan
beberapa pekerjaan rumah juga dibantu oleh suaminya seperti belanja. Ibu Arum juga
mengelola usaha kedai ayam geprek bersama suaminya.

Berbeda dengan keluarga Ibu Efi, keluarga ini hampir tidak ada benang pemisah
antara pembagian tugas publik dan domestik bagi Ibu Efi dan suaminya. Kalau ditinjau
dari perspektif keserasian gender, dari ketiga keluarga yang kami observasi, tentu
keluarga Ibu Efi adalah keluarga yang paling tidak menerapkan pembagian ranah
publik dan domestik bagi rumah tangganya. Kesibukan Ibu Efi sebagai seorang aktivis
banyak membuat jadwal kegiatan domestik menjadi tidak menentu. Artinya, dalam

keluarga Ibu Efi tidak ada pola yang tetap dalam kegiatan tersebut misalnya mencuci
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baju pada pagi atau sore hari dan memasak. Pekerjaan domestik tersebut seringkali
juga dilakukan oleh suaminya.
Asas Keadilan

Asas keadilan dalam keluarga penting untuk diterapkan. Asas ini menjamin
setiap anggota keluarga mendapatkan hak yang sama dalam menjalankan perannya
masing-masing sehingga tidak ada hal semacam pilih kasih. Dalam konteks keadilan,
[bu Suprihatin dan suaminya menerapkannya dalam bentuk bagaimana perhatian itu
diberikan kepada semua anaknya, termasuk Yazid. Walaupun tentu setiap anak tidak
harus sama bentuk perhatiannya. Asas keadilan juga diterapkan Ibu Suprihatin dengan
memberikan waktu lebih kepada anaknya untuk mengeksplorasi sendiri minatnya
khususnya dalam hal bermain layangan, walaupun dalam prakteknya, seringkali
waktu bermainnya lebih banyak dan mengganggu waktu mengaji.

Selanjutnya dalam keluarga Ibu Arum, asas keadilan nampak pada bagaimana
Ibu Arum dan suaminya memberikan hak seorang anak untuk berekspresi dengan
mendorongnya mengikuti event perlombaan seperti bertutur dan bernyanyi. Ibu Arum
sangat perhatian terkait perkembangan minat dan bakat anaknya. Setiap harinya, Ibu
Arum memberikan waktu tersendiri untuk mengasah kemampuan anaknya di bidang
non-akademik, di samping dalam akademik juga diperhatikan.

Ibu Efi sendiri menerapkan asas keadilan dengan mendorong anak-anaknya
untuk menjadi mandiri, kreatif, dan eksploratif dalam mengejar minat dan bakat
mereka. Ibu Efi memberikan dukungan yang besar terhadap pengembangan
kreativitas anak-anaknya dengan fasilitas studio seni di rumahnya, tentu hal itu sambil
tetap memberikan perhatian pada nilai-nilai agama seperti mengaji di TPA. Kesukaan
anak Ibu Efi terhadap sepak bola, juga beliau dukung dengan mengikutkan anaknya ke
dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah.

Asas Mawaddah Warahmah

Asas mawaddah warahmah dalam suatu keluarga merupakan perekat
mendorong tumbuhnya rasa saling mencintai, baik antara suami dan istri maupun
orang tua dan anak. Asas mawaddah warahmah diwujudkan oleh keluarga Ibu
Suprihatin dengan sikap saling membantu. Dalam mengelola toko misalnya, tidak
semuanya dilakukan oleh Ibu Suprihatin. Membuka dan menutup pintu toko tetaplah

tugas suaminya, hal ini seperti menandakan bahwa sebenarnya pemilik toko adalah
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Suaminya sedangkan Ibu Suprihatin sebatas hanya membantunya. Sebaliknya, Ibu
Suprihatin juga banyak membantu suaminya, khususnya dalam ranah domestik.

Pada keluarga Ibu Arum, dari pertama sudah terlihat bahwa asas mawaddah
warahmah benar-benar dipentingkan dengan menafikan perbedaan latar belakang
organisasi masyarakat serta mengutamakan persatuan guna rasa saling mencintai dan
mengasihi. Baik Ibu Arum maupun suaminya, sama-sama menyadari bahwa organisasi
hanya sebagai kendaraan dalam menuju tujuan. Suami Ibu Arum sendiri sebagai
kepala rumah tangga selalu meningkatkan pemahaman melalui kegiatan literasi,
termasuk dalam menyikapi perbedaan yang ada antara Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama.

Keluarga Ibu Efi menerapkan asas mawaddah warahmah dengan pandangan
yang berbeda dengan dua keluarga lainnya yang kami observasi. Rasa cinta terhadap
kegiatan organisasi dan kepanduan Hizbul Wathan diatas segalanya dan hal ini lah
yang menjadi pemersatu antara Ibu Efi dan suaminya. Kesibukan Ibu Efi sebagai aktivis
hingga seringkali menelantarkan peran domestiknya, tidak lantas membuat suaminya
marah, justru suami Ibu Efi membantu pekerjaan-pekerjaan domestiknya di rumabh.
Asas Pemenuhan Kebutuhan Hidup

Asas Pemenuhan Kebutuhan Hidup sangat penting untuk diterapkan. Asas ini
menjamin setiap manusia untuk dapat bahagia baik di dunia maupun di akhirat.
Keluarga Ibu Suprihatin berupaya untuk meningkatkan ketaqwaan seperti mengaji,
pergi ke masjid dan mengikuti kajian agama. Pendidikan yang diberikan oleh Ibu
Suprihatin kepada anak-anaknya, seperti mengajari mengaji dan mengerjakan PR
menandakan bahwa keluarga ini mempunyai asas pemenuhan kebutuhan hidup
sejahtera dunia akhirat.

Ibu Arum dalam hal asas pemenuhan kebutuhan hidup, beliau terapkan dengan
menjalankan rutinitas keagamaan seperti shalat berjamaah sekeluarga dan
mengantarkan anaknya ke tempat mengaji menjadi contoh bagi. Lebih lagi, Ibu Arum
sangat perhatian terhadap pendidikan anaknya. Ini menandakan bahwa Ibu Arum dan
suaminya menerapkan asas pemenuhan kebutuhan hidup guna kebahagiaan dunia
akhirat.

Di sisi lain, keluarga Ibu Efi menekankan bahwa organisasi dapat menjadi
ladang untuk mencari pahala. Maka dalam usahanya memenuhi asas pemenuhan

kebutuhan hidup, Ibu Efi seringkali mengarahkan anaknya untuk bisa aktif di
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organisasi dan menjadi pribadi yang bermanfaat. Ibu Efi menilai bahwa dengan
berorganisasi, banyak manfaat yang akan diraih seseorang,

Kendala dan Pendukung Ibu dalam menanamkan Karakter Religius,
Nasionalis, Mandiri, Gotong Royong dan Integritas di Keluarga Kendala

Ibu Suprihatin, yang bekerja keras mengelola toko di depan rumahnya serta
suaminya yang sibuk sebagai peternak ikan lele, seringkali dihadapkan dengan
berbagai kendala dalam menanamkan karakter anak. Salah satu kendala utama yang
dihadapi oleh Ibu Suprihatin adalah keterbatasan waktu. Dengan tugas sehari-harinya
yang membutuhkan perhatian yang sering, membuatnya kesulitan untuk memberikan
pengawasan yang cukup terhadap anaknya. Selain itu, tantangan lainnya adalah
pengaruh lingkungan pergaulan anaknya yang sering diajak untuk bermain di luar
rumah oleh teman-temannya.

Ibu Arum, seorang pengusaha catering makanan dan kedai ayam geprek yang
sibuk, sering menghadapi kendala dalam menanamkan karakter kepada anak semata
wayangnya, Ibu Arum memiliki anak yang sangat lengket dengannya. la bergantung
pada ibunya dalam banyak hal, bahkan untuk tidur. Kendala utama yang dihadapi oleh
Ibu Arum adalah keterbatasan waktu dan perhatian yang bisa diberikan kepada
anaknya. Ketergantungan Ubay pada ibunya juga menjadi tantangan tersendiri. Ibu
Arum merasa khawatir bahwa ketergantungan ini dapat menghambat perkembangan
karakter mandiri anaknya di masa depan. Maka inilah yang menjadi beban bagi Ibu
Arum dan bergerak mengikutkan Ubay pada beberapa ajang perlombaan dengan
harapan Ubay menjadi anak yang mandiri.

Salah satu kendala utama yang dihadapi oleh Ibu Efi adalah kurangnya waktu
yang dapat dihabiskan bersama anaknya akibat kesibukannya dalam pekerjaan dan
kegiatan organisasi yang seringkali berlangsung hingga larut malam. Keaktifan
anaknya dalam bermain sepak bola juga menjadi tantangan tersendiri. Meskipun hobi
ini memberikan banyak manfaat seperti keterampilan sosial dan fisik, namun bisa
memakan waktu yang cukup banyak. Anaknya sering terlibat dalam latihan dan
pertandingan, hal itu mengurangi waktunya untuk mengaji dan kegiatan lainnya
Pendukung

Keluarga Ibu Suprihatin dalam hal akses terhadap sarana pendidikan dan
tempat ibadah sangat diuntungkan. Hal ini membuat anak Ibu Suprihatin lebih mandiri

dengan berangkat dan pulang sekolah atau mengaji sendiri. Selain itu, toko Ibu
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Suprihatin yang berada di depan rumah menjadikan Ibu Suprihatin tetap banyak

melakukan kegiatan di ranah domestik secara teratur.

Keluarga Ibu Arum mungkin tidak seberuntung keluarga Ibu Suprihatin dalam
akses terhadap sarana pendidikan dan tempat ibadah. Tapi walaupun begitu,
kemandirian anak Ibu Arum dapat dilatih dengan terus melibatkannya pada ajang
perlombaan. Anak Ibu Arum memiliki jiwa berkompetisi yang dapat dimaksimalkan.
Selain itu, Ibu Arum yang satu sekolah dengan anaknya seharusnya lebih dapat
mengawasi anaknya ketika di sekolah, khususnya ketika jam istirahat.

Pada keluarga Ibu Efi, pendukung utama dalam menanamkan karakter ada
pada letak rumahnya, selain akses pendidikan dan tempat ibadah yang mudah bahkan
paling dekat dari dua keluarga lain yang kami observasi, keberadaan rumah di tengah
perkampungan menjadikan aktivitas anaknya sedikit banyak ikut terawasi oleh
tetangga sekitar. Hal ini tentu memudahkan bagi Ibu Efi yang sering beraktifitas di luar
rumah. Selain itu, suami Ibu Efi yang juga memiliki kreativitas tinggi seringkali
membantu memenuhi bahan kesenian di studio seni rumahnya, hal ini menjadikan
anaknya dalam hal eksplorasi kreativitasnya cukup terpenuhi.

C. KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Pemahaman ibu berprofesi ganda terhadap karakter sudah baik. Baik Ibu
Suprihatin, Ibu Arum dan Ibu Efi telah memahami pentingnya karakter serta
mampu memberikan contoh konkret dalam kehidupannya sehari-hari. Adanya
perbedaan ketiga ibu tersebut dalam memahami karakter sedikit banyak
dipengaruhi oleh pengalamannya masing-masing.

2. Pola penanaman karakter anak di keluarga ‘Aisyiyah Cabang Watukebo umumnya
bersifat demokratis. Dari ketiga ibu yang diobservasi, tiga-tiganya menerapkan
pola demokratis dalam pendidikan anak. Hal ini dapat dibuktikan dengan
bagaimana ketiga ibu tersebut menyempatkan diri melakukan komunikasi dua
arah serta menjamin anak mendapatkan haknya dalam berpendapat. Sementara
itu, suami Ibu Suprihatin dan Ibu Arum cenderung menerapkan pola semi-otoriter.
Hal ini dibuktikan dengan adanya hukuman yang diberikan serta minimnya
komunikasi dua arah yang dilakukan. Pola semi-permisif ditunjukkan oleh suami
Ibu Efi. Hal ini mengingat minimnya kedisiplinan yang ditegakkan serta minimnya

interaksi, baik satu arah maupun dua arah. Selebihnya komunikasi seringkali
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dilakukan membahas hal kreativitas anak. Keseharian tiga keluarga dalam
mendidik anaknya tersebut selanjutnya dilandaskan pada asas-asas keluarga
sakinah. Pemenuhan asas karomah insaniyah dan keadilan berupa kesempatan
mengeksplorasi minat dan bakat anak ditunjukkan dengan baik oleh keluarga Ibu
Arum dan Ibu Efi dengan memberikan anaknya fasilitas dan pelatihan. Sementara
pada keluarga Ibu Suprihatin sebatas hanya memberikan waktu lebih. Pemenuhan
asas hubungan kesetaraan pada keluarga Ibu Suprihatin dan Ibu Arum ditunjukkan
dengan pembagian peran domestik dan publik. Sementara itu, keluarga Ibu Efi
hampir tidak ada penerapan yang jelas. Asas mawaddah warahmah pada keluarga
Ibu Suprihatin dan Ibu Efi ditunjukkan dengan sikap saling membantu. Adapun
pada keluarga Ibu Arum, asas ini ditunjukkan dengan menafikan perbedaan latar
belakang organisasi masyarakat serta meningkatkan pemahamannya tersebut
melalui literasi. Penerapan asas pemenuhan kebutuhan hidup pada keluarga Ibu
Suprihatin dan Ibu Arum ditunjukkan dengan mengikuti aktivitas keagamaan.
Sementara pada keluarga Ibu Efi, asas ini ditunjukkan dengan memanfaatkan
organisasi sebagai ladang dalam menebar kebaikan.

3. Faktor yang menjadi kendala bagi ketiga ibu tersebut dalam penanaman karakter
anak di keluarga secara umum adalah keterbatasan waktu yang dimiliki. Selain
keterbatasan waktu, faktor lain yang menjadi kendala datang dari kebiasaan atau
hobi anaknya yang menyebabkan terganggunya jadwal kegiatan lainnya. Adapun
faktor yang mendukung penanaman karakter anak di keluarga, dapat dipahami
bahwa ada kemiripan pendukung keluarga Ibu Suprihatin dan Ibu Efi terkait akses
sarana pendidikan dan tempat ibadah yang mudah sehingga penanaman karakter
khususnya karakter mandiri akan lebih mudah. Sebaliknya, Ibu Arum banyak
menanamkan karakter anak dengan memanfaatkan jiwa kompetisi yang dimiliki
anaknya dan mendorongnya untuk mengikuti ajang perlombaan.

Saran

1. Bagi Pemerintah dan Dinas terkait, hasil penelitian ini menjadi gambaran
bagaimana penerapan pendidikan karakter di keluarga. Pemerintah sebaiknya ikut
turun tangan mengedukasi pentingnya pendidikan karakter di keluarga.

2. Bagi Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah, khususnya Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Cabang
Watukebo, hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi serta acuan dalam

menentukan kebijakan atau program kerja yang berkaitan dengan keluarga
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sakinah. ‘Aisyiyah sebaiknya memberikan pelatihan atau parenting orang tua
secara rutin agar asas-asas keluarga sakinah dapat terpenuhi dengan baik.

3. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini masih belum dapat dikatakan sempurna.
Peneliti berikutnya sebaiknya dapat melangsungkan penelitian dengan

memperluas cakupan penelitian agar memperoleh hasil yang lebih objektif.
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